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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Kampoeng Cyber Kota Blitar sebagai Destinasi Wisata Edukasi” 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan Kampoeng Cyber Gedog 

Kecamatan Sananwetan Kota Blitar sebagai Destinasi Wisata Edukasi 

sudah berjalan sesuai dengan indikator yaitu: 

a. partisipasi dalam pengambilan keputusan ditunjukkan dengan 

masyarakat yang berperan aktif dalam memberikan pendapat 

untuk pengembangan kampoeng cyber dan mengadakan rapat 

rutin yaitu 1 bulan sekali 

b. partisipasi dalam pelaksanaan program yang dibuat 

ditunjukkan dengan adanya program yang dibuat oleh 

Kampoeng Cyber yang berguna untuk memajukan potensi-

potensi yang ada di masyarakat dan untuk menjadikannya 

sebagai identitas bersama 

c. partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi ditunjukkan dengan 

dilaksanakannya evaluasi dan adanya Kampoeng Cyber ini 
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memberikan perubahan bagi masyarakat baik secara ekonomi 

dan sosial. Secara ekonomi warga Kampoeng Cyber 

memperoleh peningkatan pendapatan dari aktifitas kunjungan 

dan edukasi terkait batik, kuliner, dan lainnya. Secara sosial 

peningkatan pemahaman masyarakat terkait penggunaan 

teknologi informasi 

d. partisipasi dalam pemantauan hasil ditunjukkan dengan adanya 

dampak positif yaitu dapat dikenal banyak orang dan 

kampoeng cyber memiliki potensi-potensi yang besar karena 

memiliki SDM yang profesional. Sedangkan, dampak negatif 

nya adalah masih banyak munculnya pro dan kontra masih ada 

masyarakat yang kurang setuju dengan keberadaan kampoeng 

cyber 

2. Terdapat faktor pendorong mengenai partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kampoeng cyber antara lain : 1). memiliki potensi 

sehingga dengan konsep dan dukungan menjadikan masyarakat cerdas 

dan semakin memahami konteks yang baik. 2). Masyarakat memiliki 

potensi di bidang IT, kuliner, usaha batik, dsb dan dijadikan satu 

menjadi kampoeng cyber. 3). Secara personil juga memiliki tuntutan 

kreatifitas untuk selalu memunculkan ide-ide untuk pengembangan 

baik ruang ataupun program. 4). Adanya orang-orang kreatif dan mau 

menjadi penggerak untuk menjadi pendorong. Sedangkan faktor 
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penghambatnya adalah : 1). Masih ada beberapa masyarakat yang 

tidak setuju dengan program yang akan dijalankan, masyarakat 

tersebut akan setuju apabila diuntungkan dalam kegiatan tersebut. 2). 

Perbedaan pemahaman dan latar belang, bermacam-macam faktor 

usia, pendidikan, strata soial juga menjadi penghambat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengembangan Kampoeng Cyber sebagai Destinasi Wisata Edukasi” maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Kampoeng Cyber 

sebagai destinasi wisata edukasi sudah berjalan dengan baik dan perlu 

meningkatkan serta menambah inovasi-inovasi baru sehingga 

Kampoeng Cyber bisa dikenal banyak orang dan menambah 

pengunjung 

2. Dalam pengembangan Kampoeng Cyber Kota Blitar sebagai destinasi 

wisata edukasi perlu adanya partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, 

masyarakat harus ikut serta dalam kegiatan apapun. Sehingga ketika 

Kampoeng Cyber berkembang akan memunculkan dampak positif 

contohnya ibu-ibu pembatik akan diuntungkan ketika batik tersebut 

terjual 
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3. Terkait dengan perbedaan latar belakang masyarakat dan bermacam-

macamnya karakter seperti usia, pendidikan, strata sosial, Kampoeng 

Cyber harus rutin mengadakan rapat atau pertemuan sehingga bisa 

terjalin pemahaman yang sama dan tidak timbul kesalahpahaman   
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